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Inge Nadya Veritza Meinara Wardhani. Gaya Berpacaran Sexting Remaja di Era 
Reformasi. Skripsi. Jakarta: Program Studi Sosiologi, Fakultas Ilmu Sosial, 
Universitas Negeri Jakarta, 2019. 
Tujuan dari penelitian ini berujuan untuk mendeskripsikan gaya berpacaran 
scopophilia remaja. Penelitian ini ingin melihat makna berpacaran bagi remaja yang 
melakukan gaya berpacaran scopophilia. Perilaku sexting dalam gaya berpacaran 
Remaja. Dampak gaya berpacaran sexting. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif metode deskriptif. Data penelitian 
diperoleh melalui hasil observasi, dokumentasi, dan wawancara mendalam dengan 
subjek penelitian berjumlah enam orang informan yang terdiri dari tiga remaja pria, 
dua remaja wanita, satu pakar media. 
Berdasarkan temuan data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah alasan remaja 
melakukan gaya berpacaran sexting adalah mendapatkan kepuasan seksual, mencari 
pasangan seksual, eksistensi diri dan mencari perhatian. Dalam gaya berpacaran 
sexting juga menggambarkan beberapa perilaku sexting muali dari foto, text, dan 
emoticon. Dari hasil penelitian juga menunjukkan bahwa dalam bersexting ini terjadi 
dominasi gender antara laki-lakidan perempuan, perempuan merasa sexting hanya 
untuk memenuhi kebutuhan seksual laki-laki, perempuan merasa tertekan, disisi lain 
justru sexting dianggap laki-laki sebagai alat untuk pemenuhan kebutuhan 
sexsualitasnya hingga sexting bisa di jadikan suatu pengokohan dominasi oleh laki-
laki terhadap wanita. 
Kata Kunci :Pacaran, Remaja, Reformasi Teknologi, Sexting, Penyimpangan 
Sex/ Penyimpangan Sosial. 
ii 
ABSTRACT 
Inge Nadya Veritza Meinara Wardhani. Style of Dating Teen Sexting in the 
Reformation Era. Thesis. Jakarta: Sociology Study Program, Faculty of Social 
Sciences, Jakarta State University, 2019. 
The purpose of this study aims to describe the dating style of adolescent scopophilia. 
This research wants to see the meaning of dating for adolescents who practice 
scopophilia dating style. Sexting behavior in Teenage dating style. Impact of dating 
style sexting. 
This research uses a qualitative descriptive method approach. The research data were 
obtained through observations, documentation, and in-depth interviews with six 
research subjects consisting of three young men, two young women, one media 
expert. 
Based on the findings of the data obtained in this study is the reason teens do dating 
sexting style is getting sexual satisfaction, looking for a sexual partner, self existence 
and looking for attention. In the style of dating sexting also illustrates some sexting 
behavior except from photos, text, and emoticons. From the results of the study also 
showed that in this texting there was a dominance of gender between men and 
women, women felt that sexting was only to fulfill the sexual needs of men, women 
felt depressed, on the other hand sexting was considered by men as a tool to fulfill 
their sexual needs until sexting can be made as a strengthening of male domination of 
women. 
Keywords: Dating, Adolescents, Technology Reform, Sexting, Sexual Deviations 
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Scopophilia :Seseorang yang mempunyai preokupasi (kecenderungan 
sikap) yang terus menerus secara fantasi maupun tindakan 
untuk mengamati (observing) orang-orang yang telanjang atau 
sedang melakukan aktifitas seks. 
Main :Berhubungan seksual, Persetubuhan atau Hubungan Seksual 
artinya secara prinsip adalah tindakan sanggama yang 
dilakukan oleh manusia, tetapi dalam arti yang lebih luas juga 
merujuk pada tindakan-tindakan lain yang sehubungan atau 
menggantikan tindakan sanggama, jadi lebih dari sekadar 
merujuk pada pertemuan antar alat kelamin lelaki dan 
perempuan. 
Chatt/ Chatting  : Berbicara atau percakapan melalui tulisan atau pesan singkat. 
Coli/ Masturbasi :(istilah lainnya onani) adalah perangsangan seksualitas yang 
sengaja dilakukan pada organ kelamin untuk memperoleh 
kenikmatan dan kepuasan seksual. Perangsangan ini dapat 
dilakukan tanpa alat bantu ataupun menggunakan suatu objek 
atau alat, atau kombinasi dari keduanya. Masturbasi 
merupakan suatu bentuk autoerotisisme yang paling umum, 
meskipun hal tersebut dapat pula dilakukan dengan bantuan 
orang lain. 
